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BAB IV 

KESIMPULAN 

Dalam menganalisis penelitian mengenai kebijakan sanksi ekonomi 

Amerika Serikat sebagai respon terhadap aneksasi Krimea oleh Rusia pada tahun 

2014, tentu dibutuhkan teori dan konsep sebagai kacamata atau sudut pandang 

untuk menganalisis fakta-fakta di dalam suatu peristiwa yang sedang diteliti yang 

kemudian akan menghasilkan sebuah makna yang baru. Teori utama yang 

digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah Neo Classical Realism Theory 

yang digagas oleh Gideon Rose. 

Dalam teori Neo Classical Realism, Gideon Rose menjelaskan bahwa 

tindakan suatu negara dapat dipengaruhi oleh determinan domestik atau variable 

internal dan determinan internasional atau variabel eksternal. Teori ini 

menggabungkan komponen domestik internal dan lingkungan eksternal. Pada 

jurnalnya tersebut, Rose mendukung pernyataan bahwa terdapat tujuan rasional di 

dalam suatu pengambilan kebijakan luar negeri yang tidak dapat dipisahkan untuk 

melihat faktor perilaku negara.  

Driven atau faktor pendorong dalam Neo Classical Realisme adalah sistem 

yang mempengaruhi perilaku unit atau negara dalam proses pembuatan kebijakan 

luar negeri,berdasarkan tekanan yang terbentuk dari perubahan yang terjadi di 

dalam sistem internasional (Outside - In), namun perlu disadari bahwa dalam proses 

pembuatan kebijakan luar negeri tidak hanya dilihat dari faktor eskternal saja 

dimana sistem internasional merupakan faktor yang bersifat tidak langsung. 
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Sehingga dalam teori ini, Gideon Rose kembali membawa analisis Realisme Klasik 

dengan pendekatan inside – out, yakni dengan melihat determinan domestic atau 

politik dalam negeri (innenpolitik) yang meliputi : 

Pertama, ideologi sebagai ide dan prisnip yang digunakan oleh negara 

sebagai dasar untuk menjustifikasi distribusi nilai dan sistem politik dalam 

penyelenggaraan negara yang memandu bagaimana seharusnya masyarakat 

bertindak dan pedoman dalam mengatur kekuasaan dalam suatu negara. Terkait 

dengan kasus, Amerika Serikat dalam proses pembuatan kebijakan luar negeri 

haruslah sesuai dengan ideolo gi yang dianutnya, yakni Liberalisme Klasik. Dalam 

ideologi tersebut terdapat poin demokrasi yang menempatkan pendapat rakyat di 

posisi yang penting bagi negara. Banyaknya tekanan internal yang datang dari 

mayoritas masyarakat Amerika Serikat yang menolak adanya anekesasi Krimea 

yang dilakukan secara sepihak oleh Rusia, serta keprihatinan masyarakat Amerika 

Serikat terhadap keadaan kemanusiaan di Krimea, termasuk status masyarakat etnik 

Tatar dan laporan yang luas mengenai orang-orang yang hilang dan banyaknya 

pelanggaran hak asasi manusia, yang telah menewaskan hampir 10 ribu orang sejak 

pemberontakan mulai bulan April tahun 2014 selama konflik di Ukraina 

berlangsung. Mengacu pada hal tersebut, para elit dalam negara yang berdemokrasi 

perlu  mendengarkan aspirasi dan pendapat dari rakyat untuk menjamin 

implementasi dalam penyelenggaraan negara salah satunya terkait proses 

pengambilan keputusan dalam segala urusan negara berdasarkan pada persetujuan 

dari seluruh rakyat Amerika Serikat selaku pemegang kekuasaan tertinggi . 
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Dengan demikian, hasil keputusan yang diambil untuk menerapkan sanksi 

ekonomi dalam menanggapi aneksasi Krimea diambil berdasarkan ideology 

Liberalisme Klasik yang sesuai dengan prinsipnya yaitu implementasi dari 

demokrasi yang mendengarkan aspirasi dari masyarakat Amerika Serikat, bukan 

keputusan sepihak pemerintah Amerika Serikat. 

Preferensi elit dan persepsi ancaman juga berperan penting dalam 

mempengaruhi arah kebijakan sebuah negara. Keputusan para elit, terutama dari 

Kongres untuk mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi didorong dan 

dilatarbelakangi persepsi ancaman bahwa intervensi militer secara massif oleh 

Rusia di Ukraina mengancam kepentingan nasional dan kepentingan vital Amerika 

Serikat di Krimea, Ukraina mengingat Krimea merupakan daerah yang strategis 

yang kaya akan sumber daya alam minyak dan energi. Intervensi militer yang 

berujung pada aneksasi Krimea juga menjadi ancaman dimana intervensi tersebut 

tentu mengubah tatanan geopolitik serta menjadi ancaman bagi Amerika Serikat 

dalam mempertahankan posisi hegemoni dan pengaruhnya di Eropa Timur. Para 

elit juga menganggap apa yang dilakukan Rusia, berupa intervensi militer 

melanggar hukum internasional. Atas dasar persepsi ancaman itulah, Kongres AS 

telah aktif berpartisipasi dalam upaya mengatasi konflik Ukraina sejak pecahnya 

disintegrasi internal di Ukraina. Bahkan sebelum mantan presiden Yanukovych 

meninggalkan Ukraina pada Februari 2014, DPR dan Senat mengeluarkan resolusi 

untuk mendukung aspirasi demokratis Ukraina, menyerukan resolusi damai untuk 

menyelesaikan konflik yang berkepanjangan antara pemerintah dan para 

demonstran, dan meningkatkan prospek sanksi “terhadap individu yang 
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bertanggung jawab atas memerintahkan atau melakukan kekerasan.” Banyak 

anggota Kongres mengecam aneksasi Krimea oleh Rusia dan mendorong Amerika 

Serikat untuk menjatuhkan sanksi terhadap Rusia atas tindakan Rusia tersebut. 

Opini publik dalam negara dengan sistem pemerintahan demokrasi 

pemerintah suatu negara perlu untuk bertindak represif dalam menanggapi pendapat 

yang ada dalam masyarakat baik yang menyangkut permasalah domestik maupun 

preferensi elit dalam menanggapi isu-isu internasional yang akan memberikan 

dampak bagi politik internal. hasil jajak pendapat menunjukkan prioritas tindakan 

Amerika Serikat dalam mengupayakan untuk mengembalikan Krimea ke Ukraina 

lebih rendah dari prioritas tindakan lain, Kongres tetap memperhitungkan pendapat 

dan aspirasi masyarakat tesebut untuk kemudian dipertimbangkan menjadi sikap 

Amerika Serikar dalam merespon aneksasi Krimea. Dan ketika Presiden Obama 

mengumumkan akan menerapkan sanksi ekonomi terhadap Rusia, hal ini 

ditanggapi positif oleh masyarakat Amerika Serikat. 

Kekuatan material relatif dilihat sebagai power yang dimiliki oleh suatu 

negara. Dikatakan relatif, karena sifat dari kepemilikan power hanyalah sementara 

dan dapat berubah seiring upaya negara dalam mempertahankan dan 

memaksimalkan kekuatan nasionalnya. Pengaruh yang dimaksudkan dalam 

menentukan arah kebijakan luar negeri suatu negara ialah apabila kekuatan nasional 

yang dimiliki sebuah negara berada pada taraf yang relatif besar maka negara akan 

cenderung melakukan hal apa saja yang diinginkannya untuk mempertahankan dan 

memperoleh power. Akan tetapi, preferensi tindakan yang diambil oleh negara 

dengan power yang relatif lebih rendah akan menjadi terbatas dalam interkasinya 
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dalam sistem internasional. Terkait dengan kasus, kekuatan nasional yang dimiliki 

Amerika Serikat sebagai negara hegemon atau global power dalam lingkup global 

tentu berada dalam tingkat yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan power dari 

negara-negara lainnya. Dalam bidang ekonomi, Amerika Serikat tetap bertahan 

pada pada posisi pertama negara dengan perekonomian terbesar sehingga Amerika 

Serikat dapat mempertahankan posisi hegemoninya dalam perekonomian global. 

Kekuatan ekonomi Amerika Serikat terhadap Rusia juga dapat dilihat dari 

ketergantungan ekonomi Rusia terhadap Amerika Serikat. Kekuatan ekonomi 

dimana Amerika Serikat memiliki GDP tertinggi ditambah dengan adanya 

ketergantungan ekonomi Rusia dari Amerika Serikat mendorong Amerika Serikat 

untuk menerapkan sanksi ekonomi. 

Determinan eksternal yang dimaksud adalah tekanan yang  dari kondisi 

dalam sistem internasional seperti perubahan geopolitik suatu negara, tindakan 

yang dilakukan oleh aktor lain sebagai akibat dari interaksi antar negara yang 

membentuk sebuah pola ancaman, tantangan baru atau peluang bagi negara lain. 

Pola interkasi antar negara dapat membentuk dan menentukan pola maupun kondisi 

dalam sistem inernasional, yakni kondisi anarki, kondisi kompetitif, kondisi yang 

aman berdasarkan balance of power dari kekuatan bipolar. Sehingga, dalam hal ini, 

arah kebijakan atau perilaku dari suatu negara akan disesuaikan dan ditentukan oleh 

tekanan yang  dari kondisi di dalam sistem internasional sebagai akibatb dari aksi 

dan rekasi suatu negara. Seperti konflik yang terjadi di Ukraina, ketegangan akibat 

konflik kepentingan dan perpecahan antara pro Barat dengan pro Rusia ditambah 

pula dengan intervensi militer yang dilakukan Rusia di Ukraina memberikan 
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tekanan terhadap para pembuat keputusan atau kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat. Banyaknya ancaman yang muncul sebagai konsekuensi dari sistem 

internasional yang anarki memkasa Amerika Serikat untuk terlibat dalam konflik di 

Ukraina yang berujung pada aneksasi Krimea, Tekanan internasional juga datang 

dari posisi Amerika Serikat sebagai negara hegemon. Sebagai kekuatan unipolar, 

Amerika Serikat memiliki kekuatan perekonomian dan militer yang dapat 

menjamin keamanan, kesejahteraan serta penyebarluasan pengaruhnya di dunia. 

Kekuatan yang diraih pada masa pasca perang dingin membuat Amerika Serikat 

memiliki tujuan untuk mempertahankan dan mengamankan posisi yang dimilikinya 

tersebut.   

Dalam ruang lingkupnya, kebijakan luar negerti yang dikeluarkan oleh 

suatu negarajuga didorong dan didasarkan oleh posisinya dalam sistem 

internasional dan kekuatan material relatif yang dimiliki oleh negara tersebut 

sehingga melahirkan dan mendukung sebuah tujuan yang ingin dicapai melalui 

strategi yang tertuang dalam kebijakan luar negeri. Tindakan negara tentu berbeda 

apabila dilihat dari kapabilitas atau kekuatan material relatif dimana negara maju 

cenderung untuk terus melakukan apa yang menjadi kemampuannya dengan tujuan 

memperluas power atau kekuatan yang dimilikinyadan kebijakan luar negeri yang 

datang dari negara dengan kekuatan yang lemah hanya akan berfokus pada tujuan 

untuk bertahan hidup. Dengan demikian, determinan internal dan eksternal 

memiliki kemampuan dan kekuatan untuk menekan Amerika Serikat menerapkan 

sanksi ekonomi terhadap Rusia. 
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